8.1.

8.2.

BAB VIII
PENUTUP

Kesimpulan

. Pembangunan bendung Pegadis dimaksudkan untuk menaikkan tinggi muka

air secara efektif agar dapat menyuplai air ke saluran splesi Kaiti- Samo.
Bendung direncanakan dengan pintu intake sebelah kanan dengan kebutuhan
air 2,1 m*/dtk

. Tinggi bendung direncanakan setinggi 4,3 m dengan tipe mercu bulat dan

kolam olak tipe Vlugter. Mercu bulat digunakan untuk menghindari tekanan
sub atmosfer yang diakibatkan limpasan air diatas mercu pada saat banjir,
sedang kolam olak tipe vlugter digunakan karena dasar sungai pgadis
menpunyai dasar alluvial dan tidak banyak membawa sediment yang
berdiameter besar.

Bendung direncanakan dengan lebar 33,3 meter.

. Panjang kolam Lumpur pada saluran pengambilan adalah sepanjang 97,5

meter.

. Pintu pintu seluruhnya menggunakan pintu sorong.

Rencana anggaran biaya konstruksi bendung pegadis direncanakan sebesar
Rp.4.541.987.745,00 ( Empat Miliyar lima ratus empat puluh satu juta

sembilan ratus delapan puluh tujuh ribu tujuh ratus empat puluh lima rupiah)

Saran

. Pada pemeriksaan berkala terhadap kondisi konstruksi agar kerusakan-

kerusakan yan terjadi dapat ditangani dengan cepat dan tepat.
Dibutuhkan turan khusus dalam pengoperasian pintu agar pengambilan,
pembilas kantong Lumpur dan penguras bendung dapat berjalan dengan baik,
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sebaaiknya cara pengoperasian pintu dipampang dengan betuk papan
pengoperasian yang diletakkan didekat pintu pada bendung.

8.3.  Penutup

Pada masa sekarang ini, peningkatan kualitas dari semua pekerjaan konstruksi
merupakan suatu keharusan seiring dengan tuntutan akan sarana dan prasarana yang
menunjang kemajuan jaman. Oleh karena itu kebutuhan akan tenaga ahli baik dalam
perencanaan maupun konstruksi sangat dibutuhkan.

Tugas akhir ini merupakan wahana untuk mencurahkan segala pengetahuan
yang telah kami dapat dalam merencanakan suatu konstruksi.

Semoga tugas akhir ini dapat bermanfaat bagi kita semua terutama kami
sebagai penulis.

Akhirnya kami mohn maaf atas segala kekurangan yang ada, karena sebagai

manusia kami tidak luput dari kesalahan dan keterbatasan kemampuan.
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